AKTIVITAS ANTIJAMUR KITOSAN DARI CANGKANG
KERANG BAMBU (Solen corneus)PADA PEMBUATAN
HIDROGEL TERHADAP Trichopyton mentagropytes
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Hidrogeladalahformulasi yang digunakansecaratopikaldengancaradioleskanpadapermukaankulit, sementarakitosanmemilikiberbagaiaplikasi, salahsatunyasebagaiantijamur. Penelitianinibertujuanuntukmenghasilkankitosandaricangkangkerangbambu yang dapatdiformulasikanmenjadihidrogel yang stabildanmemilikiefekantijamurterhadapTrichophytonmentagrophytes.Metode yang digunakandalampenelitianiniadalahmetodeeksperimental.Kitosandibuatmelaluibeberapatahap, yaitudeproteinasi, demineralisasi, depigmentasi, dandeasetilasidaricangkangkerangbambu yang diperolehdariperairanBelawan.Setelahkitosandiperoleh, dilakukankarakterisasiuntukmengetahuikadar air, kadarabu, rendemen, kelarutan, dananalisisgugusfungsimenggunakanspektrofotometer FTIR. Kemudian, empat formula hidrogeldengankandungankitosan 0 g, 2 g, 4 g, dan 6 g dibuat. Evaluasisediaanhidrogeldilakukandenganujiorganoleptis, homogenitas, pH, viskositas, dayasebar, dayalekat, sertaujiaktivitasantijamurterhadapTrichophytonmentagrophytes.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwakitosan yang dihasilkandaricangkangkerangbambu (Solencourneus) memilikikemiripangugusfungsidengankitosanbakudanderajatdeasetilasisebesar 77,5%. Evaluasisediaanhidrogelselama 3 minggumenunjukkanstabilitas yang baik, dengantidakadaperubahanbau, warna, ataubentuk, pH dalamrentang 4-6,5, dayasebar yang baik (5-7 cm), danviskositas yang stabil (3000-50000 cps). Aktivitasantijamurmenunjukkanbahwahidrogelkitosanpadakonsentrasi 6% memilikizonahambatterbesarterhadapTrichophytonmentagrophytes (11,5 mm).

Kata kunci: Kitosan, Hidrogel, Antijamur, Trichopytonmentagropyte.
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